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ABSTRAK 

 

PENINGKATAN VIABILITAS POLEN TANAMAN CABAI MERAH 

BESAR (Capsicum annuum L.) MENGGUNAKAN EKSTRAK TANAMAN 

TAPAK DARA (Catharanthus roseus (L.) G. Don.) 

 

Oleh 

 

SOLIHAH 

 

 

Cabai merah besar (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura dengan nilai ekonomis tinggi, namun produktivitasnya masih rendah. 

Salah satu kendalanya disebabkan oleh kurangnya kualitas benih. Upaya 

peningkatan produksi cabai merah besar dapat dilakukan dengan cara 

menciptakan tanaman varietas unggul poliploid dengan teknik pemuliaan 

tanaman. Ekstrak tanaman tapak dara mengandung senyawa alkaloid berupa 

vincristine dan vinblastine yang bersifat antimitosis yang dapat meningkatkan 

produktivitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis organ 

(daun, batang, bunga) dan konsentrasi tanaman tapak dara yang optimum untuk 

meningkatkan viabilitas polen tanaman cabai merah besar. Rancangan yang 

digunakan pada penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, 

yaitu konsentrasi ekstrak daun tapak dara; 0% (kontrol), 0,05%, 0,1%, 0,15%, dan 

0,2%, serta bahan tanaman yaitu batang, daun dan bunga. Semua faktor diulang 

sebanyak 3 kali. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Botani, Universitas 

Lampung. Data dianalisis menggunakan ANOVA, jika terdapat beda nyata 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak pada konsentrasi 0.15% merupakan 

konsentrasi yang optimum untuk viabilitas polen. Ekstrak daun konsentrasi 0.15% 

dengan lama perendaman 24 jam merupakan interaksi yang optimum untuk 

meningkatkan daya kecambah polen dan ukuran diameter polen. 

 

Kata kunci: Capsicum annuum L., Catharanthus roseus (L.) G. Don., viabilitas 

polen, poliploid.



ABSTRACT 

 

ENHANCEMENT OF POLLEN VIABILITY IN LARGE RED CHILI 

PLANTS (Capsicum annuum L.) USING EXTRACTS FROM 

PERIWINKLE PLANTS (Catharanthus roseus (L.) G. Don.) 

 

By 

 

Solihah 

 

 

Large red chili (Capsicum annuum L.) is one of the horticultural plants with high 

economic value, but its productivity is still low. One of the obstacles is caused by 

the lack of seed quality. Efforts to increase the production of large red chili 

peppers can be made by creating superior polyploid plant varieties using plant 

breeding techniques. The extract of the periwinkle plant contains alkaloid 

compounds in the form of vincristine and vinblastine, which have antimitotic 

properties that can enhance productivity. The purpose of this research is to 

determine the effect of organ type (leaves, stems, flowers) and the optimal 

concentration of the periwinkle plant to enhance the viability of the pollen from 

large red chili plants. The design used in the research is a factorial Randomized 

Block Design (RBD), namely the concentration of periwinkle leaf extract; 0% 

(control), 0.05%, 0.1%, 0.15%, and 0.2%, as well as plant materials, namely 

stems, leaves, and flowers. All factors were repeated 3 times. The research was 

conducted at the Botany Laboratory, University of Lampung. Data were analyzed 

using ANOVA, and if there were significant differences, they were followed by 

the Honest Significant Difference (HSD) test at the 5% level. The research results 

show that the application of extract at a concentration of 0.15% is the optimum 

concentration for pollen viability. 0.15% leaf extract concentration with a 24-hour 

soaking duration is the optimum interaction to enhance pollen germination 

capacity and pollen diameter size. 

 

 

Keywords: Capsicum annuum L., Catharanthus roseus (L.) G. Don., pollen 

viability, polyploid. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai merah besar (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu jenis 

tanaman hortikultura yang penting untuk dibudidayakan secara komersial 

karena memiliki nilai ekonomis tinggi serta memiliki kandungan gizi yang 

cukup lengkap (Harpenas dan Dermawan, 2011). Cabai merah 

mengandung berbagai vitamin yaitu  A, B, C, E, dan K, berbagai 

antioksidan, serta senyawa-senyawa berkhasiat obat lainnya yang baik 

untuk kesehatan dari golongan carotenoid, flavonoids, asam askorbat, dan 

berbagai senyawa fenolik dan capcaicinoid (Maharijaya, 2011). Cabai 

merah besar memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, namun tidak 

diikuti dengan peningkatan produktivitasnya. Kendala utama yang sampai 

saat ini dihadapi dalam hal pertumbuhan tanaman cabai merah besar di 

Indonesia disebabkan oleh kualitas benih yang masih rendah (Mansyurdin 

dan Murni 2004). Upaya untuk meningkatkan produktivitas cabai merah 

dapat dilakukan dengan cara menciptakan tanaman varietas unggul 

poliploid dengan teknik pemuliaan mutasi (Kasmiati, 2021). 

Induksi mutasi merupakan salah satu cara untuk mendapatkan varietas 

unggul yang memiliki produktivitas tinggi dan kualitas yang baik. Induksi 

mutasi dapat dilakukan dengan menggunakan mutagen fisik dan mutagen 

kimia (Putra dan Kristanti, 2017).  Induksi mutasi dengan menggunakan 

mutagen fisik yaitu iradiasi sinar gamma untuk meningkatkan keragaman 

genetik pada berbagai tanaman. Sedangkan induksi mutasi dengan 

menggunakan mutagen kimia salah satunya yaitu kolkisin (Anggraito, 

2004), maupun vincristine dari ekstrak daun tapak dara (Mardianti, 2014).
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Tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) merupakan  tanaman yang 

umumnya tumbuh liar dan banyak juga dibudidayakan sebagai tanaman 

hias. Agen mutagenik yaitu vinca alkaloids dari tanaman tapak dara 

mempunyai potensi yang besar untuk dijadikan sebagai alternatif 

pengganti kolkisin dalam menggandakan kromosom karena tanaman tapak 

dara dapat hidup sepanjang tahun di daerah tropis dan tumbuh subur di 

Indonesia. Vinkristin dan vinblastin bekerja seperti kolkisin, yaitu 

mengikat dimer tubulin α dan β sehingga tidak terbentuk protofilamen 

mengakibatkan sel tidak terbelah namun kromosom mengganda 

(Saraswati, 2017). Penggandaan kromosom mengakibatkan ukuran sel 

membesar sehingga jaringan dan organ pada tanaman membesar (Khoiroh 

dkk., 2015). 

 

Tanaman poliploid mempunyai keunggulan seperti memiliki akar yang 

lebih kuat, batang yang lebih besar, stomata berukuran besar, ukuran sel 

besar, daun lebih lebar, berbuah besar, dan produktivitasnya lebih tinggi 

(Gultom, 2016). Tingginya produksi yang dihasilkan tanaman poliploid 

disebabkan karena keberhasilan proses fertilisasi, dan tingginya viabilitas 

polen. Hal ini sejalan dengan penyataan Ren et al. (2018) yang 

menyatakan bahwa tanaman poliploid dapat meningkatan produksi yang 

lebih tinggi. Kondisi demikian dapat terjadi secara alami ataupun buatan 

dengan memanfaatkan kolkisin. Menurut Shivanna dan Johri (1985) polen 

dikatakan viabel apabila polen tumbuh secara maksimal dan berkecambah 

membentuk tabung polen yang berfungsi untuk menghantarkan sperma ke 

kantung embrio pada proses fertilisasi. Keberhasilan fertilisasi yang 

disebabkan oleh tingginya persentase perkecambahan polen dapat 

meningkatkan produksi buah cabai merah besar. Jumlah buah yang tinggi 

dapat dicapai jika pada saat bunga betina mekar, terdapat polen yang 

viabel dalam jumlah cukup, sehingga semua bunga dapat diserbuki. 

 

Kemampuan adaptasi dari cabai merah besar yang perlu untuk diteliti 

adalah viabilitas polen yang erat kaitannya terhadap kemampuan 
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pembentukan biji. Viabilitas polen merupakan parameter penting, karena 

polen harus hidup dan mampu berkecambah setelah penyerbukan agar 

terjadi pembuahan. Viabilitas polen dapat mempengaruhi viabilitas benih 

yang dihasilkan, polen dengan viabilitas tinggi akan lebih dahulu 

membuahi sel telur, serta menghasilkan buah bermutu baik dan benih 

berviabilitas tinggi (Widiastuti dan Palupi, 2008).   

 

Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan aplikasi pemberian ekstrak 

tanaman tapak dara  untuk melihat efek penggandaan kromosom terhadap 

tanaman dengan cara merendam benih tanaman di dalam ekstrak tapak 

dara. Beberapa diantaranya adalah pemberian ekstrak daun tapak dara 

konsentrasi 0.1% menghasilkan rata-rata tinggi tanaman cabai rawit paling 

maksimal. Penelitian ini dilakukan dengan taraf konsentrasi 0,05%, 0,1% 

dan 0,5% dengan lama perendaman dilakukan selama 24 jam (Purbosari 

dan Puspitasari, 2018). Pemberian ekstrak daun tapak dara konsentrasi 

0.1% meningkatkan massa akar, jumlah daun, kerapatan stomata tanaman 

lili hujan (Wardana dkk., 2019). Konsentrasi ekstrak daun tapak dara 

0.05% dengan lama perendaman 8 jam menghasilkan tanaman melon lebih 

besar dibanding tanpa perlakuan secara signifikan pada parameter 

diameter batang, luas daun, dan diameter buah (Daryono dkk., 2018).    

 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa ekstrak daun tapak dara 

memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas dan produksi pada cabai 

merah besar. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pemberian jenis ekstrak tapak dara (C. roseus (L.) 

G. Don) (batang, daun dan bunga) dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 

0% (kontrol), 0.05%, 0.1%, 0.15% dan 0.2% yang optimum untuk 

meningkatkan produktivitas dan viabilitas polen tanaman cabai merah 

besar (C. annuum L.). 
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1.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak dari daun, batang, dan bunga tapak 

dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) dengan konsentrasi yang 

berbeda yang mampu meningkatkan viabilitas polen tanaman cabai 

merah besar (Capsicum annuum L.). 

2. Untuk mengetahui interaksi antara organ tanaman tapak dara 

(Catharanthus roseus (L.) G. Don) dengan konsentrasi yang optimum 

dalam meningkatkan viabilitas polen tanaman cabai merah besar 

(Capsicum annuum L.). 

 

1.3 Kerangka Teoritis 

Cabai merah besar (Capsicum annuum L.)  memiliki nilai ekonomis yang 

cukup tinggi, namun nilai ekonomi yang cukup tinggi tidak diikuti dengan 

peningkatan produktivitasnya. Kendala utama yang sedang dihadapi dalam 

budidaya tanaman cabai disebabkan oleh kualitas benih yang masih 

rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas cabai merah besar dapat dilakukan dengan cara menciptakan 

tanaman varietas unggul poliploid dengan teknik pemuliaan mutasi.  

 

Pemuliaan mutasi buatan dapat dilakukan menggunakan senyawa 

tanaman, senyawa yang umumnya digunakan salah satunya adalah 

vincristine dari ekstrak daun tapak dara. Tapak dara  (Catharanthus roseus  

(L.) G. Don) merupakan salah satu tanaman yang memiliki kandungan 

alkaloid. Tapak dara menghasilkan metabolit sekunder yang mengandung 

alkaloid jenis alkaloid vinca yang bersifat anti mitosis. Vinkristine dan 

vinblastine bekerja seperti kolkisin, yaitu dapat menggandakan kromosom 

yang mengakibatkan ukuran sel membesar sehingga jaringan dan organ 

pada tanaman membesar.Tapak dara mempunyai potensi yang besar untuk 

dijadikan sebagai alternatif pengganti kolkisin dalam menggandakan 

kromosom karena tanaman tapak dara ini hidup sepanjang tahun di daerah 

tropis dan tumbuh subur di Indonesia.  
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Tanaman poliploid mempunyai banyak sifat yang lebih baik dibandingkan 

dengan tanaman diploid, seperti ukuran selnya yang lebih besar, daun-

daunnya lebih lebar, tanaman lebih kekar dan tingkat produktivitasnya 

lebih tinggi. Namun, belum ada kajian apakah pemberian ektrak tapak dara  

dengan konsentrasi yang tepat dapat meningkatkan viabilitas polen 

sehingga polen dapat berkecambah dengan baik, dan meningkatkan 

keberhasilan sperma untuk mencapai kantung embrio untuk proses 

pembuahan sehingga produktivitas tanaman meningkat. Berdasarkan 

pemikiran di atas, maka perlu dilakukan penelitian ini untuk mengkaji 

pengaruh pemberian ekstrak tanaman tapak dara (daun, batang dan bunga) 

(Catharanthus roseus (L.) G. Don) dengan taraf konsentrasi yang berbeda 

0% (kontrol),0.05%, 0.1%, 0.15%, dan 0.2% untuk meningkatkan 

viabilitas polen dan produktivitas tanaman cabai merah besar (Capsicum 

annum L.). 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Ekstrak dari daun, batang, dan bunga tapak dara (Catharanthus roseus 

(L.) G. Don) dengan konsentrasi yang optimum dapat meningkatkan 

viabilitas polen tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.). 

2.  Interaksi antara bahan tanaman tapak dara (Catharanthus roseus (L.) 

G. Don) dengan konsentrasi yang optimum dapat meningkatkan 

viabilitas polen tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.). 

 

 

 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Cabai Merah Besar (Capsicum annum  L.) 

Klasifikasi tanaman cabai merah besar menurut sistem klasifikasi 

Cronquist (1981) adalah sebagai berikut :  

Kerajaan : Plantae  

Filum : Magnoliophyta  

Kelas : Magnoliopsida  

Bangsa  : Solanales 

Suku : Solanaceae  

Marga : Capsicum  

Jenis : Capsicum annuum L. 

Cabai merah besar merupakan tanaman perdu atau semak. Tanaman cabai 

termasuk suku Solanaceae, marga Capsicum. Tanaman cabai mempunyai 

akar tunggang yang terdiri atas akar utama (primer) dan akar lateral 

(sekunder). Akar lateral mengeluarkan serabut-serabut akar yang disebut 

akar tersier. Akar tersier menembus kedalaman tanah sampai 50 cm dan 

melebar sampai 45 cm. Rata-rata panjang akar primer antara 35 cm sampai 

50 cm dan akar lateral sekitar 35 sampai 45 cm (Pratama dkk., 2017).  

Batang cabai dapat tumbuh setinggi 5-10 cm. Batang utama cabai tegak 

dan pada pangkalnya berkayu, batang berwarna hijau. Percabangan 

bersifat dikotomi atau menggarpu, tumbuhnya cabang beraturan secara 

berkesinambungan, batang muda berambut halus berwarna hijau (Tim 

Bina Karya Tani, 2011). 
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Daun cabai berbentuk memanjang oval dengan ujung meruncing, tulang 

daun berbentuk menyirip dilengkapi urat daun. Bagian permukaan daun 

bagian atas berwarna hijau tua, sedangkan bagian permukaan bawah 

berwarna hijau muda atau hijau terang. Panjang daun berkisar 8-12 cm 

dengan lebar 3-5 cm. Panjang tangkai daunnya berkisar 2-4 cm yang 

melekat pada percabangan, sedangkan tulang daunnya berbentuk menyirip 

(Harpenas dan Dermawan, 2011).  

 

Bunga tanaman cabai berbentuk terompet kecil, dan berwarna putih. Cabai 

berbunga sempurna karena terdiri atas tangkai bunga, dasar bunga, 

kelopak bunga, mahkota bunga, alat kelamin jantan dan alat kelamin 

betina. Bunga cabai disebut juga berkelamin dua atau hermaprodit karena 

alat kelamin jantan dan betina dalam satu bunga. Bunga cabai merupakan 

bunga tunggal, berbentuk bintang, berwarna putih, dan keluar dari ketiak 

daun (Wijoyo, 2009). Buah cabai memiliki plasenta sebagai tempat 

melekatnya biji. Plasenta ini terdapat pada bagian dalam buah. Ukuran 

buah cabai beragam, mulai dari pendek sampai panjang dengan ujung 

tumpul atau runcing (Pratama dkk., 2017). Morfologi tanaman cabai merah 

besar dapat dilihat pada Gambar 1: 

 

 

Gambar 1. Morfologi Tanaman Cabai Merah Besar (Capsicum annuum 

L.) (Dokumentasi Pribadi, 2024). 

Keterangan :  

1. Batang  

2. Daun  

3. Buah  

4. Bunga  
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2.2 Tapak Dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) 

Klasifikasi tanaman tapak dara menurut sistem klasifikasi Cronquist 

(1981) adalah sebagai berikut :  

 

Kerajaan : Plantae  

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas   : Magnoliopsida  

Bangsa  : Gentinales  

Suku  : Apocynaceae  

Marga  : Catharanthus  

Jenis   : (Catharanthus roseus (L.) G. Don.) 

 

Tapak dara merupakan tumbuhan semak tegak yang tingginya mencapai 

antara 100 cm – 120 cm. Tapak dara berasal dari Amerika tengah, 

umumnya ditanam sebagai tanaman hias. Tapak dara dapat hidup di 

tempat terbuka atau terlindung pada bermacam-macam iklim, ditemukan 

dari dataran rendah sampai ketinggian 800 mdpl (Dalimartha, 2008).  

 

Tapak dara berakar serabut dan berwarna kecoklatan, panjang akar 

mencapai 20 cm. Batang tanaman tapak dara berbentuk bulat dengan 

diameter berukuran kecil, berkayu, beruas, bercabang, dan warna batang 

kemerahan. Daunnya agak tebal dan mengkilap, berbentuk bulat telur dan 

tersusun berhadapan, berwarna hijau tua, dan diklasifikasikan berdaun 

tunggal, jumlah daun banyak sehingga terkesan rimbun. Bunga tapak dara 

berwarna merah muda dan merupakan bunga majemuk yang keluar dari 

ujung tangkai maupun ketiak daun (Lingga, 2005). 

 

Tapak dara mengandung alkaloid berupa vinblastine, vincristine, leurosine, 

catharanthine, dan lochnerine. Daun tapak dara juga memiliki senyawa 

metabolit sekunder seperti flavonoid, terpenoid, tanin, dan alkaloid. Daun 

tapak dara mengandung senyawa seperti kolkisin yang dapat memperbaiki 

kualitas tanaman hortikultura (Putri dan Nasution, 2022). Ekstrak daun 
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tapak dara pernah diujikan pada tanaman melon, konsentrasi ekstrak daun 

tapak dara 0.05% dengan lama perendaman 8 jam menghasilkan tanaman 

melon lebih besar dibanding tanpa perlakuan secara signifikan pada 

parameter diameter batang, luas daun, dan diameter buah (Daryono dkk., 

2018).  Pada ekstrak tapak dara juga terdapat senyawa flavonoid yang 

dapat meningkatkan perkecambahan polen (Muhlemann et al., 2018).  

Morfologi tanaman tapak dara dapat dilihat pada gambar Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tanaman Tapak Dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don)  

(Dokumentasi Pribadi, 2024). 

Keterangan :  

1. Batang  

2. Daun  

3. Bunga 
 

2.3 Tanaman Poliploid dan Manfaatnya 

Tanaman poliploid merupakan tanaman dengan keadaan sel yang memiliki 

lebih dari dua set kromosom (Can, 2012). Tanaman yang bersifat poliploid 

memiliki jumlah kromosom yang lebih banyak sehingga menyebabkan 

ukuran sel dan inti sel bertambah besar. Sel yang berukuran lebih besar 

menghasilkan perubahan pada karakter fenotipe dan pertumbuhan tanaman 

seperti daun, bunga, buah maupun tanaman secara keseluruhan 

dibandingkan tanaman diploid, dengan demikian kualitas tanaman yang 

diberi perlakuan diharapkan lebih baik dibandingkan tanaman diploid 

(Suminah dan Setyawan, 2002). Induksi poliploid dimanfaatkan dalam 
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pemuliaan tanaman karena hasil panen menjadi lebih tinggi (Alam et al., 

2011).  

 

Tanaman poliploid dapat terjadi secara alami maupun buatan. Poliploidi 

secara buatan dapat dilakukan dengan zat kimia tertentu (Haryanti dkk., 

2009). Salah satunya yaitu alkaloid dari ekstrak tapak dara. Tapak dara 

mengandung senyawa alkaloid yaitu vinkristin, yang dapat digunakan 

sebagai bahan alternative pengganti kolkisin karena senyawa tapak dara 

bekerja mirip seperti kolkisin yang menyebabkan penggandaan kromosom 

tanaman (Daryono dkk., 2012). Tapak dara berpotensi menjadi tanaman 

pengganti kolkisin, karena tanaman ini dapat hidup sepanjang tahun dan 

tumbuh subur di daerah tropis seperti di Indonesia (Kusnuriyanti dkk., 

2017). 

 

2.4 Pengaruh Vincristin Terhadap Tanaman 

Golongan senyawa yang terkandung di dalam daun tapak dara dengan 

metode skrining fitokimia yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan 

steroid (Putri dan Nasution, 2022). Alkaloid pada daun tapak dara berupa 

alkaloid vinca bersifat antimitosis. Senyawa anti-mitotic agent merupakan 

senyawa yang dapat menggandakan jumlah kromosom dan 

mengakibatakan ukuran sel meningkat sehingga kualitas tanaman juga 

meningkat. Poliploid dapat dilakukan dengan menggunakan vincristine 

dari ekstrak daun tapak dara sebagai senyawa anti-mitotic agent 

(Mardianti, 2014). Perubahan kromosom pada tanaman yang umumnya 

diploid menjadi haploid, triploid ataupun tetraploid, perubahan kromosom 

ini disebut poliploidi (Saraswati, 2017). Dengan adanya poliploidi tersebut 

diharapkan dapat menciptakan tanaman dengan kualitas yang lebih baik 

dibandingkan tanaman diploid. Rumus bangun vinblastine dan rumus 

bangun vincristine dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Rumus bangun vinblastine (A) dan rumus bangun vincristine 

(B) (Mardianti, 2014) 

 

Tanaman tapak dara memiliki potensi yang besar untuk dijadikan sebagai 

alternatif pengganti kolkisin dalam menggandakan kromosom karena 

tanaman tapak dara dapat hidup sepanjang tahun di daerah tropis dan 

tumbuh subur di Indonesia. Tanaman tapak dara oleh masyarakat 

Indonesia selama ini dimanfaatkan hanya sebatas sebagai tanaman obat 

tradisional dan keberadaannya sering dianggap kurang bermanfaat 

sehingga tanaman ini dibiarkan tumbuh liar. Di negara maju, efek 

farmakologis dari tanaman tapak dara terutama sebagai obat anti kanker 

telah banyak dikaji, dimanfaatkan dan dikembangkan. Namun, 

penerapannya dalam bidang perbaikan tanaman belum mendapatkan 

perhatian yang serius. Data ilmiah yang tersedia tentang keberhasilan 

pemberian sari tapak dara dalam poliploidisasi tanaman baru sebatas pada 

bawang merah (Listiawan dkk., 2009).  

 

Daun tapak dara diidentifikasi mengandung sebanyak 130 bahan bioaktif 

yang dikenal dengan nama Terpenoid Indole Alkaloids atau disingkat 

dengan TIAs. Beberapa dari bahan ini telah diketahui dapat digunakan 

sebagai bahan baku obat-obatan seperti bahan aktif yang disebut 

catharantine, vinblastine, vincristine, vindoline dan Catharoseumine. 

Vinblastine dan vincristine telah diketahui dapat digunakan sebagai obat 

kanker yang diekstrak dari daun tanaman tapak dara yang mengandung 

alkaloid bisindol (Chung et al., 2011). Kandungan tersebut ternyata juga 

dapat digunakan sebagai mutagen alami pengganti kolkisin (Daryono dkk., 

2012). 

 

A B 
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2.5 Viabilitas Polen dan Hubungannya dengan Pembentukan 

Buah dan Biji 

Polen atau serbuk sari merupakan suatu sel mikrospora yang terdapat di 

dalam anter, yang terdiri dari dua lobus dengan dua mikrosporangia yang 

memanjang dan terdapat kantung polen, yang berfungsi sebagai tempat 

perkembangan polen (Stanley dan Linskens, 1974). Sel polen pada 

tumbuhan merupakan alat kelamin jantan yang berfungsi untuk melakukan 

regenerasi tanaman. Polen yang sesuai (compatible), akan berkecambah 

pada kepala putik dan membentuk sebuah tabung polen yang akan 

membawa gamet jantan pada gametofit betina. Proses penyerbukan dan 

pembuahan yang digunakan untuk membentuk buah hanya dapat terjadi 

apabila polen yang viabel jatuh ke kepala putik yang dapat mengeluarkan 

senyawa biokimia. Viabilitas polen menyatakan keadaan polen yang sudah 

masak dan siap untuk menyerbuki kepala putik. Polen akan berkecambah 

membentuk tabung polen dan menghantarkan sperma untuk membuahi sel 

telur sehingga pembuahan dapat berhasil (Hesse et al., 2009). Dengan 

terhambatnya pembentukan tabung polen maka berakibat pembuahan tidak 

terjadi karena sperma tidak bisa sampai ke bakal buah. Dengan demikian 

buah tidak bisa terbentuk (Wahyuningsih dkk., 2009).  

 

Pembuahan merupakan kelanjutan dari penyerbukan. Pada proses 

pembuahan ini, polen yang menempel pada kepala putik dengan bantuan 

cairan yang ada pada kepala putik akan berkecambah atau memanjang 

(Hanum, 2008). Shivanna et al. (1991), menjelaskan bahwa polen dapat 

kehilangan viabilitasnya pada suatu periode waktu tertentu. Hilangnya 

viabilitas sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, terutama 

kelembaban dan suhu. 



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2024 di 

Laboratorium Botani Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Lampung. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan adalah pinset, saringan, beaker glass, gelas 

pengaduk, pipet tetes, cawan petri, tabung reaksi, rak tabung reaksi, neraca 

analitik, corong pemisah, autoclave, gelas ukur, Hammer Mill, oven, hot 

plate, gunting, mikroskop, gelas benda, gelas penutup, optilab, gunting, 

sentrifus, water bath, erlenmayer, mikropipet, botol gelap. 

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih cabai merah besar (Capsicum 

annuum L.) yang diperoleh dari toko pertanian, bahan tanaman (batang, 

daun dan bunga) tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) yang 

diperoleh dari pekarangan rumah di sekitar Bandarlampung, etanol 96%, 

aquades, tanah, pupuk kandang, carmine 2 g, 100 ml asam asetat glasial 

45%, 5 ml ferric chloride 10%, asam asetat pekat 10 ml, safranin 1%,  

sukrosa 12,5 g, asam borat (H3BO3) 0,002 g,  bubuk agar-agar 3,75 g, 

kertas label, tisu, kertas saring, alumunium foil, kertas merang, plastik 

ziplock, polybag. 
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3.3 Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

disusun secara faktorial. Faktor pertama terdiri dari lima taraf konsentrasi 

yaitu ; 0% (kontrol), 0,05%, 0,1%, dan 0,15%, 0,2%. Faktor kedua terdiri 

dari tiga taraf bahan tanaman ; batang, daun dan bunga. Semua faktor  

diulang sebanyak tiga kali, sehingga secara keseluruhan terdapat 45 satuan 

percobaan. Tata letak penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Tata Letak Penelitian 

Keterangan :  

P = Jenis ekstrak  

      (P1 : ekstrak daun, P2 : Ekstrak batang, P3 : Ekstrak bunga) 

V = Konsentrasi  

       (V0 : 0% (kontrol), V1 : 0,05 %, V2 : 0,1% , V3 : 0,15%, V4 : 0,2% ) 

 

 

Kelompok 1  Kelompok 2  Kelompok 3 

P3V0  P1V1  P3V4 

P2V2  P1V3  P2V3 

P1V2  P3V1  P3V3 

P1V3  P2V2  P3V0 

P3V2  P3V0  P1V3 

P1V0  P2V3  P1V2 

P2V3  P1V0  P3V1 

P2V0  P2V0  P2V2 

P3V3  P3V3  P2V1 

P3V1  P2V4  P2V0 

P1V1  P1V4  P1V4 

P2V4  P3V2  P1V0 

P2V1  P1V2  P2V4 

P1V4  P3V4  P1V1 

P2V4  P2V1   P3V2 
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3.4 Bagan Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan Alir Penelitian 

 

3.5  Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Pembuatan Ekstrak Tapak Dara (Daun, Batang, dan Bunga) 

Metode pembuatan ekstrak daun tapak yang digunakan merupakan 

modifikasi dari metode Misra dan Gupta (2006). Daun yang digunakan 

adalah daun yang berwarna  hijau tua. Sebanyak 4 kg daun dipisahkan  

dari  rantingnya,  kemudian dikeringkan  di  dalam  oven  selama 72  

jam  dengan  suhu  70ºC  dan  selanjutnya  dihaluskan  dengan  

hammer mill. Serbuk disaring dengan saringan, lalu ditimbang sesuai 

dengan konsentrasi. Sebanyak 500 gr simplisia daun  tapak dara 

Pembuatan Ektrak Tanaman Tapak Dara (Daun, Batang, dan Bunga) 

Pembuatan Larutan untuk Perlakuan 

Perkecambahan Cabai Merah Besar 

Penyemaian Benih Cabai Merah Besar 

Penanaman Benih Cabai Merah 

Analisis data 

Pengamatan Parameter Penelitian 

1. Viabilitas Polen 

2. Diameter Polen 

3. Daya Kecambah Polen 

4. Umur Awal Berbunga 
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dimaserasi selama 3   24 jam menggunakan larutan etanol 96% 

sebanyak 5 Liter kemudian disaring dengan kertas saring. Larutan hasil 

penyaringan kemudian dipanaskan dengan hot plate dengan suhu 70ºC 

sampai terbentuk ekstrak kental. Selanjutnya dilakukan pembuatan 

ekstrak batang dan bunga tapak dara yang dilakukan dengan metode 

Misra dan Gupta (2006), hingga didapatkan ekstrak dari masing-

masing bagian tanaman (daun, batang bunga) tapak dara.  

 

3.5.2 Pembuatan Larutan untuk Perlakuan 

Konsentrasi stok ekstrak tanaman tapak dara 0% (kontrol), 0,05%, 

0,1%, dan 0,15%, 0,2% diperoleh melalui pengenceran ekstrak 

tanaman tapak dara (daun, batang, dan bunga) dengan cara 

mencampurkan larutan stok dengan aquades sampai volume 100 ml. 

Perbandingan antara larutan stok ekstrak dengan aquades untuk 

memperoleh konsentrasi ekstrak yang ditentukan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel  1. Daftar Komposisi Larutan untuk Perlakuan 

Konsentrasi Perlakuan (%) Larutan Stok (ml) Aquades (ml) 

0 (kontrol) 0 100 

0,05 0,05 95,95 

0,1 0,1 99,9 

0,15 

0,2 

0,15 

0,2 

99,85 

99,8 

 

3.5.3 Perkecambahan Benih Cabai Merah Besar 

Sebanyak 45 benih cabai merah besar direndam dalam cawan petri 

yang berisi ekstrak tanaman tapak dara (daun, batang, dan bunga) 

konsentrasi 0%, 0,05%, 0,1%, 0,15% dan 0,2%. Perendaman dilakukan 

selama 24 jam untuk masing-masing perlakuan konsentrasi yang telah 
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ditentukan. Benih yang telah direndam, kemudian dicuci menggunakan 

aquades lalu ditiriskan. Selanjutnya, benih ditumbuhkan dalam cawan 

petri yang telah dialasi dengan kertas merang. Kemudian diberi 

aquades secukupnya dan benih dikecambahkan selama 14 hari atau  

hingga muncul 2 daun sejati (Kadek, 2016). 

 

3.5.4 Penyemaian Benih Cabai Merah Besar  

Penyemaian dilakukan pada benih cabai merah besar yang sudah 

berkecambah setelah 14 hari, selanjutnya dipindahkan ke dalam 

polybag kecil dengan ukuran diameter 7   10 cm. Selanjutnya benih 

dibesarkan hingga terdapat 5 daun sejati, benih cabai merah besar 

disiram pagi dan sore untuk menjaga kelembabannya. Penyemaian 

dilakukan selama 15 - 21 hari (Kadek, 2016).    

  

3.5.5 Penanaman Benih Cabai Merah Besar  

Media tanam yang digunakan berupa campuran tanah dan pupuk 

kandang yang telah disterilisasi terlebih dahulu dalam sebuah drum 

dengan perbandingan sebanyak 2 kg tanah : 1 kg pupuk kandang. 

Setelah itu, dimasukkan ke dalam polybag dengan ukuran 25×30 cm 

(Kadek, 2016). Sebanyak 45 benih cabai merah yang telah siap tanam, 

dipindahkan ke dalam polybag berukuran 25×30 cm . Benih cabai 

merah ditanam pada kedalaman 1 cm. Penyiraman dilakukan setiap 

hari pada pagi dan sore menggunakan aquades sebanyak 50 

ml/tanaman. 

 

3.5.6 Pembuatan Media Daya Kecambah Polen 

Sebanyak 12,5 gram sukrosa dimasukkan ke dalam 250 ml aquades, 

selanjutnya  ditambahkan 0,002 gram asam borat (H3BO3) sebelum 
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dihomogenkan. Selanjutnya ditambahkan 3,75 gram agar ke dalam 

larutan tersebut lalu dipanaskan di hot plate hingga mendidih. Media 

yang masih hangat selanjutnya dimasukan ke dalam cawan petri dan 

digunakan (Sriyati, 1995) 

 

3.6 Pengamatan Parameter Penelitian 

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Viabilitas Polen  

Pengamatan viabilitas polen menggunakan metode pewarnaan dari 

Shivakumar et al. (2014).  Pembuatan media pewarnaan larutan 

Acetocarmine 1%, dilakukan dengan melarutkan 1 gr carmine dalam 

100 ml asam asetat glasial 45%. Kemudian ditambahkan 5 ml ferric 

chloride 10% dan volume dibuat menjadi 100 ml. Selanjutnya 

campuran larutan tersebut dimasukkan ke dalam botol yang gelap.  

 

Polen yang diuji viabilitasnya diambil dari bunga yang 

yang baru mekar, sehingga polen belum habis dimakan lebah ataupun 

jatuh tertiup angin. Polen diambil dari bunga cabai merah dengan 

bantuan pinset. Polen dikeluarkan dari kepala sari dan diletakkan di 

dalam petridish. Polen ditetesi dengan pewarna  Acetocarmine 1% 

sebanyak dua tetes, selanjutnya didiamkan selama 10 menit, ditutup 

dengan gelas penutup, selanjutnya preparat diamati pada mikroskop 

dengan perbesaran 400x yang telah dihubungkan dengan optilab. 

Kemudian dilakukan pengambilan gambar (image capture).  

 

Polen dinyatakan viabel dengan melihat warna yang terbentuk sebagai 

indikator, jika setelah ditetesi larutan menghasilkan polen bernoda 

sebagian, maka dihitung sebagai polen tidak viabel, sebaliknya jika 

polen bernoda penuh, maka dihitung sebagai polen yang viabel 

(Shivakumar et al., 2014). Polen dikatakan normal jika mampu 
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menyerap warna minimal 70%, sehingga warnanya menjadi merah tua 

(Dewi dkk., 2015). Penghitungan viabilitas polen dilakukan 

berdasarkan Ulfa dkk. (2016) dengan persamaan sebagai berikut: 

   

           
                                           

                               
       

 

3.6.2 Ukuran Diameter Polen  

Pengambilan bunga dilakukan pada jam 8-9 pagi. Bunga yang 

diambil adalah bunga yang baru mekar, sehingga polen belum habis 

dimakan lebah ataupun jatuh tertiup angin. Polen masing-masing 

perlakuan diletakkan di atas gelas benda sebelum ditetesi larutan 

safranin 1% (Ariani, 2011). Sediaan ditutup dengan gelas penutup. 

Pengamatan dan pengukuran diameter polen diukur menggunakan 

mikroskop dengan perbesaran 400x yang telah dihubungkan dengan 

optilab. Kemudian dilakukan pengambilan gambar (image capture). 

Pengukuran ukuran diameter polen dilakukan menggunakan software 

image raster 3 yang telah terkalibrasi dengan perbesaran mikroskop 

yang digunakan. 

 

3.6.3 Daya Kecambah Polen 

Polen dari masing-masing perlakuan dikulturkan pada media kultur. 

Persentase perkecambahan polen dihitung setelah 24 jam dikulturkan 

(Ariani, 2011). Pengamatan dilakukan menggunakan mikroskop 

dengan perbesaran 10x. Hasrianda dkk. (2020) menyatakan Polen yang 

berkecambah ditandai oleh adanya tabung polen yang melebihi ukuran 

diameter polen. Persentase daya kecambah dihitung berdasarkan 

jumlah polen yang berkecambah dibandingkan dengan total polen pada 

bidang pandang. 
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3.6.4 Umur Awal Berbunga  

Umur awal berbunga tanaman dihitung pada masing-masing tanaman 

berdasarkan hari pertama munculnya bunga setelah penanaman 

(Ariani, 2011).   

 

3.6 Analisis Data 

Analisis statistik dilakukan terhadap viabilitas polen, ukuran diameter 

polen , daya kecambah polen,  dan umur awal berbunga tanaman cabai 

merah besar. Rancangan percobaan berupa Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang disusun secara faktorial. Faktor pertama terdiri terdiri dari 

empat level konsentrasi yaitu ; 0% (kontrol), 0,05%, 0,1%, dan 0,15%, 

0,2%. Faktor kedua terdiri dari tiga level bahan tanaman yaitu ; batang, 

daun dan bunga. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analysis of 

varians (ANOVA). Apabila terdapat suatu perbedaan pada tiap perlakuan, 

maka diuji lanjut dengan BNJ (beda nyata jujur) pada taraf α 5% dengan 

IBM SPSS Statistics version 25. 

 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Konsentrasi ekstrak pada taraf 0,15% tanaman tapak dara

(Catharanthus roseus (L.) G. Don) memberikan pengaruh optimum

yang dapat meningkatkan viabilitas polen cabai merah besar

(Capsicum annuum L.).

2. Ekstrak daun konsentrasi 0,15% merupakan interaksi yang

memberikan hasil optimum pada perlakuan karena dapat

meningkatkan daya kecambah polen dan ukuran diameter polen

tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.).

5.2 Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan ekstrak tanaman 

tapak dara sebagai agen poliploid tanaman cabai merah besar (Capsicum 

annuum L.) dengan menambahkan  parameter pengamatan mengenai 

media dan lama penyimpanan yang sesuai untuk kualitas polen. 
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